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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Setiap organisasi dituntut untuk selalu meningkatkan kinerja. Hal ini 

mendorong suatu organisasi untuk memanfaatkan sistem informasi akuntansi 

dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Penerapan sistem informasi dalam organisasi 

akan mempermudah dan mempercepat penyelesaian tugas oleh setiap individu. 

Kondisi ini tentunya diharapkan akan meningkatkan kinerja individu dalam 

organisasi. Selain itu komitmen organisasi juga merupakan hal yang perlu 

diperhatikan dalam suatu organisasi, karena komitmen organisasi sebagai suatu 

ikatan psikologis karyawan yang akan memberikan dampak secara langsung 

terhadap tujuan organisasi. 

Penelitian ini menguji adanya pengaruh penerapan sistem informasi 

akuntansi dan Komitmen organisasi terhadap akuntabilitas. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi dan komitmen 

organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Akuntabilitas pada 

PD. BPR. Bank Daerah Lamongan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

penerapan sistem informasi akuntansi dan komitmen organisasi dalam suatu 

organisasi, maka semakin meningkat Akuntabilitas dalam organisasi tersebut. 

Analisis koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa sebesar 56,0% 

dari total kinerja individu dipengaruhi oleh variabel sistem informasi akuntansi 

dan komitmen organisasi, sedangkan sisanya sebesar 44,0% dijelaskan oleh 

variabel lain di luar persamaan. Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa 
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pengaruh antara variabel Penerapan sistem informasi akuntansi (X1) dan 

Komitmen Organisasi (X2) terhadap Akuntabilitas (Y) memiliki pengaruh yang 

tinggi. 

5.2 Saran 

Saran yang peneliti berikan diharapkan dapat digunakan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk 

tidak membatasi area pengambilan sampel hanya pada kantor induk saja, tetapi 

diperluas sampe ke unit-unit sehingga dapat mewakili populasi yang lebih luas. 

Banyak faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Akuntabilitas, akan tetapi 

tidak digunakan dan diteliti dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat memasukkan faktor-faktor tersebut untuk diteliti, misalnya 

pertanggungjawaban atas pengelolaan dana kepada otoritas yang lebih tinggi dan 

harus lebih transparannya laporan keuangan serta peningkatan kedisiplinan kerja 

pegawai serta factor-faktor lainnya. 

Peneliti juga menyarankan untuk tidak hanya mendasarkan pengukuran 

variabel penelitian pada persepsi responden saja. Pengumpulan data pada 

penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya terbatas pada penyebaran kuisioner 

saja, tetapi dapat pula dilakukan melalui wawancara. Kehadiran peneliti pada saat 

responden melakukan pengisian kuisioner sebaiknya juga dilakukan. Hal ini akan 

menghindarkan response bias, karena responden dapat menanyakan secara 

langsung mengenai item pertanyaan yang kurang dipahami. 

 


